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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara yang paling rawan bencana alam mulai dari
bencana banijir, gempa, dan gunung meletus yang disebabkan oleh kondisi geografis
Indonesia. Tidak terkecuali Kabupaten Luwu Utara, kabupaten ini merupakan ujung
dari dari salah satu sesar yang paling besar di pulau Sulawesi yaitu sesar Palu Kuro.
Kerawanan bencana ini tidak diimbangi dengan kesadaran warga tentang bencana.
Pada kegiatan pengabdian ini, kami membangun kesadaran siaga bencana di salah
satu lingkungan sekolah sebagai rintisan awal kesiagaan bencana khususnya di
Kecamatan Tanalili Kabupaten Luwu Utara. Tahapan PkM ini yaitu tahapan persiapan
dan koordinasi dengan mitra disertai dengan penandatanganan MoU dengan pihak
sekolah sebagai rintisan sekolah siaga bencana dengan Fakultas Sains. Kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan pengetahuan umum terkait bencana disertai simulasi
menghadapi bencana. Di tahapan akhir dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang
dilakukan.
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Pendahuluan

Kabupaten Luwu Utara merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan.
Kabupaten ini berbatasan langsung dengan dengan Sulawesi Tengah dibagian Utara dan
Sulawesi Barat di bagian timur. Gempa dengan magnitudo 7,4 SR yang berpusat di Palu
pada tahun 2018 dampaknya terasa sampai ke Kabupaten Luwu Utara (Damarjati, n.d.).
Hal yang sama terjadi Ketika gempa berkekuatan 6,2 SR di Sulawesi Barat pada tahun 2021
juga terasa sampai ke Kabupaten Luwu Utara (Arif, 2023).

Kondisi kerawanan bencana ini tidak dimbangi dengan pengetahuan warga tentang
bencana dan kesiapannya menghadapi bencana. Pada dasarnya bencana seperti gempa
tidak bisa diprediksi waktu terjadinya, hanya potensi terjadinya di wilayah tertentu yang
dapat dipelajari secara ilmiah atau dengan kata lain hanya kerawanan bencana suatu
daerah yang dapat diketahui, tetapi waktu terjadinya tidak bisa diprediksi. Sehingga warga
harus senantiasa siaga menghadapi bencana yang kapan pun bisa terjadi.

Pengenalan bencana seperti gempa bumi bukan bertujuan untuk memprediksi kapan
terjadinya bencana, tetapi untuk memperkenalkan karakteristik dari bencana tersebut
dan bagaimana menghadapinya dan mitigasinya sehingga efek atau kerugian yang
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ditimbulkan bisa diminimalkan (Jauhariyah et al., 2023; Saldy et al., 2020). Kegiatan
pengbadian kami yang bertujuan mebangun kesadaran siaga bencana ini kami mulai dari
lingkungan sekolah yaitu UPT SMA Negeri 12 Tanalili yang terletak dikecamatan Tanalili
Kabupaten Luwu Utara. Berdasarkan informasi yang kami kumpulkan belum pernah ada
pelatihan atau perngenalan bencana secara terstruktur dilokasi tersebut, walaupun
beberapa waktu sebelumnya ada sekolah kebencanaan yang dipusatkan di Kabupataen
dan diikuti oleh salah satu anggota tim pelaksana (Perkuat Kesiapsiagaan Masyarakat,
BMKG Gelar Sekolah Lapang Gempabumi Di Luwu Utara, n.d.). Sehingga harapannya
kegiatan ini bisa menjadi rintisan membangun kesadaran bencana di Kecamatan Tanalili.

Metode Pelaksanaan

Pada kegiatan pengabdian ini dilakukan beberapa vyaitu tahapan persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi program. Adapun rincian kegiatan di setiap tahapan sebagai
berikut:

Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan observasi awal yang dilakukan dengan wawancara yang
dilakukan kepada beberapa warga dan pihak sekolah. Observasi ini dilakukan bersama
dengan mahasiswa KKN UNCP yang berkegiatan di Kecamatan Tanalili. Pada kegiatan ini
juga dilkasanakan Penandatangan MoU dengan UPT SMA Negeri 12 Tanalili sebagai mitra
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan PKM dikemas dalam bentuk kegiatan pendidikan kebencanaan.
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan dalam dilaksanakaan kegiatan sebagai berikut:

Pemberian Materi mengenai Pendahuluan Pendidikan Kebencanaan.

Pengetahuan Kebencanaan dan mitigasinya.

Pengenalan rambu-rambu dan peta jalur evakuasi.

Simulasi kebencanaan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui peran masing-
masing pihak di sekolah dalam penanganan bencana di sekolah.
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Evaluasi Program

Evaluasi program ini merupakan tahapan yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesiapsiagaan siswa dan sekolah dalam menghdapai bencana setelah kegiatan
pelaksanaan kegiatan telah dilaksanakan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini merupakan implementasi dari Kerjasama yang dilakukan oleh
fakultas Sains dan UPT SMA Negeri 12 Tanalili yang tertuang dalam Nota Kesepahaman
(MoU). Penandatangan MoU ini merupakan awal dari kegiatan ini dan dilakukan observasi
dan wawancara dengan pihak mitra. Kegiatan pendahuluan ditampilkan pada gambar 1.
Sebelumnya belum pernah ada kegiatan di sekolah terkait dengan kebencanaan dan
integrasi dengan mata pelajaran belum maksimal dilakukan.
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Gambar 1. Penandatangan MoU antara Fakultas Sains UNCP dengan UPT SMA Negeri 12 Tanalili

Kegiatan pengabdian ini dilukukan dengan pengenalan tentang bencana oleh Irwan
Ramli, Ph. D dan bagaimana kita menyikapi bencana, dilanjutkan dengan pemaparan
materi tentang karakteristik bencana alam seperti banjir, gempa dan bencana alam lainnya
oleh Fitri Djusmi, S. Si., M.Sc. dan Rahma Hi Manrulu, S. Si., M. Sc. Adapun dokumenasi
penyampaian materi ini diberikan pada gambar 2.

Beberapa konsep terkait bencana diperkenalkan seperti skala kekuatan gempa dan
akibat gempa berdasarkan magnitudonya, penyebab ternjadinya gempa dan jenis-jenis
gempayang terjadi di wilayah Sulawesi dan dijelaskan beberapa patahan yang berdekatan
dengan Kabupaten Luwu Utara. Pada kegiatan ini juga dijelaskan tentang bencana alam
seperti banjir bandang dan cara menghadapinya. Pada tahun 2020, terjadi banjir bandang
yang menimpa Luwu Utara menjadi studi kasus dalam pemaparan materi ini (Anwar, n.d.).

Gambar 2. Pemaparan Materi terkait Gempa

1522



Madaniya
ISSN 2721-4834

Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi menghadapi gempa. Dibuat sebuah sekenario
tiba-tiba gempa terjadi, kemudian siswa berlindung di bawah meja masing-masing untuk
menghindari benda yang kemungkinan terjatuh. Setelah guncangan berhenti siswa keluar
ruangan mengikuti jalur evakuasi dan membantu siswa yang diskenariokan mengalami
cedera dan berkumpul dititik evakuasi yang telah dirancang. Di titik evakuasi dilakukan
pengarahan dari pemandu simulasi. Dokumentasi kegiatan ini diberikan pada gambar 3.

Kegiatan pengadian ditutup dengan evaluasi melalui angket yang disebarkan. 95%
siswa menyatakan “sangat setuju”, kegiatan seperti ini sangat bermanfaat dan memberi
pengetahuan baru, 89% siswa dapat menyerap materi yang diberikan, serta go% siswa
“sangat setuju” simulasi gempa ini sangat bermanfaat. Salah satu siswa yang diwawancarai
menyampaikan “kalau ada gempa, selalu beredar berita hoaks seperti tsunami dan lain-
lain, sehingga saya pernah sekeluarga panik dan meninggalkan rumah. Dengan adanya
kegiatan ini, saya menjadi lebih paham apa itu gempa,tsunami dan lain-lain, mudah-
mudahan dapat mengurangi kepanikan kalau ada bencana”. Wakil Kepala sekolah
menyampaikan “Kegiatan seperti ini sangat bermanfaat, selain pengetahuan, dapat
membangun jiwa gotong royong siswa Ketika ada teman yang cedera, sdar akan
lingkungan yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang dicanangkan oleh
kementrian”.

Gambar 3. Simulasi menghadapi gempa

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa
dalam kegiatan PKM ini melalui Program Pendidikan Kebencanaan memberikan
pengetahuan kebencanaan kepada siswa. Siswa memiliki pengalaman dan kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana.
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